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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Setelah melakukan analisis, selanjutnya akan dilakukan penulisan 

kesimpulan dan saran selama kegiatan penelitian ini berlangsung. Berikut 

merupakan kesimpulan dan saran dari kegiatan penelitian ini.  

 

V.1 Kesimpulan 

Pada Bab I tepatnya di tujuan penelitian telah ditentukan dua buah tujuan 

yang ingin dicapai dari kegiatan penelitian ini. Kedua tujuan tersebut telah 

dilakukan dan juga telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Berikut merupakan 

kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan kegiatan penelitian. 

1. Berdasarkan hasil PVT yang telah diukur menunjukkan adanya 

penurunan kewaspadaan secara signifikan dari waktu subuh, pagi, dan 

siang. Hal tersebut juga didukung dari hasil skor KSS dan hasil skor SOFI 

menunjukkan adanya peningkatan dari waktu subuh, pagi, dan siang. 

Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa pengemudi yang memiliki jadwal 

subuh saat melanjutkan pekerjaannya pada waktu pagi dan siang 

memiliki tingkat kewaspadaan yang lebih rendah, begitu juga dengan 

tingkat kantuk dan kelelahan yang meningkat 

2. Perancangan sistem deteksi awal kelelahan pengemudi akan digunakan 

alat PVT untuk mengukur tingkat kewaspadaan dengan indikator 

acuannya yaitu MRT dengan cut-off value 340,535 milietik. Dikarenakan 

indikator MRT memiliki sensitivitas 69%, dan nilai AUC 72%, artinya 

memiliki kemampuan yang cukup baik dalam membedakan kondisi 

pengemudi yang fit ataupun tidak fit. 

 

V.2 Saran 

 Pada bagian ini dibahas mengenai saran. Saran yang diberikan 

diharapkan dapat diterapkan pada penelitian selanjutnya yang serupa. Berikut 

saran dari yang dapat diberikan.  
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1. Waktu pengukuran pada pengemudi dapat dipertimbangkan pada waktu 

lainnya seperti waktu sore dan waktu malam, agar dapat melihat secara 

akurat tingkat kewaspadaan, kelelahan, dan kantuk. 

2. Pada penelitian serupa yang menggunakan PVT sebagai metode untuk 

menentukan tingkat kewaspadaanya, disarankan untuk mencoba 

mempertimbangkan dengan indikator PVT lainnya. 

3. Pada penelitian serupa, dapat melibatkan metode lainnya dalam 

mengukur kelelahan dan kantuk, selain dari SOFI dan KSS. Mungkin 

seperti Task Performance Metrics (TPM), Multiple Sleep Latency (MSLT), 

dan Subjective Fatigue Scale.  
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